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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence og financial literacy and financial inclusion on the sustainability of 

Jakpreneur MSMEs in West Jakarta with fintech utilization as an intervening variable. The research employs a 

quantitative approach using a survei method involving 397 Jakpreneur MSME actors in West Jakarta. Data were 

analyzed using Partial Least Squares – Structural Equation Modelling (PLS-SEM) through SmartPLS 4.0 software. 

The result indicate that Financial Literacy has a positive and significant effect on MSME Sustainability. Financial 

Inclusion has a positive and significant effect on MSME Sustainability. Fintech has a positive and significant effect 

on MSME Sustainability. Financial Literacy has a positive and significant effect on Fintech. Financial Inclusion 

has a positive and significant effect on Fintech. Financial Literacy has a positive and significant indirect effect on 

MSME Sustainability through Fintech. Financial Inclusion has a positive and significant indirect effect on MSME 

Sustainability through Fintech. These findings highlight that improving financial management capability, access 

to formal financial services, and the adoption of financial technology are key factors in strengthening the resilience 

and growth of MSMEs in the digital era. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan inklusi keuangan terhadap 

keberlanjutan UMKM Jakpreneur di Jakarta Barat dengan penggunaan fintech sebagai variabel intervening. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 397 pelaku UMKM Jakpreneur 

di wilayah Jakarta Barat. Analisis menggunakan Partial Least Square – Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 

melalui perangkat lunak SmartPLS 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Literasi Keuangan (LK) memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Keberlanjutan (K) UMKM. Inklusi Keuangan (IK) memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Keberlanjutan (K) UMKM. Fintech (F) memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap Keberlanjutan (K) UMKM. Literasi Keuangan (LK) memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap Fintech (F). Inklusi Keuangan (IK) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

Fintech (F). Literasi Keuangan (LK) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Keberlanjutan (K) 

UMKM melalui Fintech (F). Inklusi Keuangan (IK) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

Keberlanjutan (K) UMKM melalui Fintech (F). Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan kemampuan 
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pengelolaan keuangan, akses terhadap layanan keuangan formal, dan adopsi teknologi finansial menjadi faktor 

penting dalam mendukung ketahanan serta pertumbuhan UMKM di era digital. 

 

Kata kunci : Literasi Keuangan; Inklusi Keuangan; Fintech; Keberlanjutan UMKM; Jakpreneur. 
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PENDAHULUAN 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar terpenting dalam 

perekonomian di seluruh dunia. UMKM memiliki peran yang sangat krusial dalam membantu 

pertumbuhan ekonomi suatu negara serta berkontribusi dalam pemerataan di masyarakat (Aliyah, 

2022). Tidak hanya itu, UMKM juga berperan dalam beberapa hal lain, yaitu menciptakan lapangan 

pekerjaan serta mengurangi angka kemiskinan (Ismail et al., 2023). Dilansir dari United Nations pada 

2024, menyebut bahwa UMKM mencakup 90% bisnis, 60 hingga 70% lapangan pekerjaan, dan 50% 

PDB di seluruh dunia. Sehingga UMKM berpotensi mengubah perekonomian, memperbanyak 

lapangan pekerjaan, dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang merata. 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) juga merupakan sebagai tulang punggung di 

negara-negara berkembang, khususnya pada negara-negara ASEAN. Dilansir dari Kementerian 

Keuangan, Menteri Keuangan Sri Mulyani (2023), menyatakan UMKM mempunyai peran yang sangat 

krusial dan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi ASEAN. Kontribusi UMKM di masing-

masing negara ASEAN sangat besar, yaitu bisa mencapai 35-69% GDP dan dapat menyerap 35-97% 

tenaga kerja pada masing-masing negara di kawasan ASEAN (Prabowo et al., 2023). Oleh karenanya, 

UMKM ini sangat perlu untuk dibantu dalam perkembangannya agar nantinya dapat menopang 

perekonomian suatu negara. 

Perkembangan UMKM Jakpreneur Provinsi DKI Jakarta, berdasarkan data di atas mengalami 

tingkat pertumbuhan jumlah peserta yang signifikan. Setiap tahunnya peserta Jakpreneur mengalami 

peningkatan dari tahun 2020 dengan jumlah sebanyak 91.552 usaha. Kemudian tahun 2021 mengalami 

peningkatan yang cukup tajam dari tahun sebelumnya yaitu meningkat menjadi sebanyak 167.290 

usaha atau mengalami peningkatan sebesar 82,73%. Setelah itu, pada tahun 2022 tetap mengalami 

peningkatan jumlah peserta Jakpreneur sebanyak 202.286 usaha atau mengalami peningkatan sebesar 

20,92%. Sama halnya pada tahun berikutnya, tahun 2023 mengalami peningkatan lagi menjadi 

sebanyak 235.745 usaha atau setara 16,54%. Tidak hanya itu, memasuki tahun 2024 jumlah UMKM 

Jakpreneur tetap memperlihatkan hal positif yaitu mengalami peningkatan jumlah peserta menjadi 

sebanyak 267.018 usaha atau meningkat sebesar 13,27%. Pada akhirnya tahun 2025 yang baru berjalan 

beberapa bulan sudah mengalami peningkatan jumlah peserta UMKM Jakpreneur menjadi sebanyak 

284.856 usaha atau mengalami peningkatan sebesar 6,68%.  

Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa perkembangan UMKM di Provinsi DKI Jakarta yang 

telah ikut dalam program Jakpreneur mengalami peningkatan positif, ini dapat ditegaskan dalam data 

di atas bahwa dari tahun 2020-2025 mengalami peningkatan yang sangat pesat yaitu mencapai sebesar 

211,14%.  Fenomena ini tentu membawa hal positif bagi Indonesia terkhusus di wilayah DKI Jakarta, 

karena hal ini tentu akan berdampak kepada peningkatan perekonomian di suatu daerah serta 

berdampak pada pengurangan tingkat pengangguran di Indonesia.  

Berdasarkan data yang didapatkan dari Dinas PPKUKM Provinsi DKI Jakarta, menyatakan 

bahwa UMKM Jakpreneur di wilayah Jakarta Barat masih merasakan beberapa kendala dalam 

menjalankan usahanya, kendala tersebut seperti, masih adanya keterbatasan akses permodalan 

walaupun dalam Jakpreneur ada layanan terkait permodalan, kemudian kendala lainnya masih 

kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam memanajemen keuangan/bisnis, infrastruktur dan 
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teknologi yang masih belum memadai, serta masih ada keterbatasan dalam pemasaran digital. Kendala 

tersebut tentu perlu menjadi perhatian utama agar UMKM terus mengalami perkembangan dan 

keberlanjutan dalam bisnisnya. 

Kendala seperti kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam manajemen keuangan itu hal 

yang sangat penting dan itu berhubungan langsung dengan pengetahuan tentang literasi keuangan. 

Literasi keuangan merupakan kecakapan individu dalam memahami, mengatur, dan menganalisis 

keuangannya yang tentu akan berpengaruh terhadap kesejahteraannya. Hal ini melihat bagaimana 

individu memiliki kemampuan dan keterampilan dalam membuat keputusan pengelolaan keuangan, 

melihat bagaimana individu dapat berdiskusi mengenai topik keuangan, melihat juga bagaimana 

individu dapat merencanakan keuangannya di masa depan, serta merespons beragam situasi yang 

berhubungan dengan pengambilan keputusan finansial yang bijak (Santiara & Sinarwati, 2023). 

Memiliki pengetahuan literasi keuangan yang baik dapat memberikan individu kemudahan dalam 

pengambilan keputusan pengelolaan keuangan agar meminimalkan masalah keuangan yang dihadapi. 

Semakin tinggi tingkat pengetahuan literasi keuangan maka akan baik pula kemampuan dalam 

pengelolaan keuangan usaha. Maka dari itu, pengetahuan tentang literasi keuangan sangat penting, 

khususnya untuk para pelaku usaha agar setiap pelaku usaha bisa menetapkan dan mempertimbangkan 

keputusan yang tepat dalam mengelola keuangan (financial management). Dengan begitu, ini akan 

memunculkan pola pikir yang lebih baik dalam aspek keuangan untuk kondisi finansial dan 

pengambilan keputusan yang lebih strategis. Tentu hal ini akan memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan UMKM, khususnya dalam memanajemen keuangan (Dahrani et al., 2022). 

Tidak hanya itu, kendala lainnya seperti akses permodalan juga harus menjadi perhatian 

penting untuk perkembangan UMKM. Kendala ini masih terjadi pada beberapa UMKM Jakpreneur, 

dan tentunya ini hal ini erat kaitannya dengan inklusi keuangan. Menurut World Bank, menyatakan 

bahwa inklusi keuangan merupakan ketersediaan akses untuk individu ataupun pelaku usaha guna 

memenuhi bermacam-macam kebutuhan mereka dengan bijak dan bertanggung jawab yang mudah, 

bermanfaat, serta terjangkau (M. Kusuma et al., 2021). Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 

mengatakan bahwa inklusi keuangan adalah kesediaan akses kepada masyarakat terhadap lembaga, 

produk, serta layanan keuangan sesuai dengan kebutuhan mereka. Sehingga nantinya akan 

memberikan dampak pada peningkatan kesejahteraan (Kusumaningrum et al., 2023). Inklusi keuangan 

sangat penting untuk para pelaku UMKM, karena inklusi keuangan dapat memberikan akses yang 

seluas-luasnya dan dapat mengurangi kendala pada layanan keuangan. Inklusi keuangan juga dapat 

mendorong optimalisasi peran lembaga keuangan dan memperlebar jangkauan layanan keuangan agar 

dapat dengan mudah dan cepat di akses oleh masyarakat (Martono & Febriyanti, 2023).  

Beragam kendala yang tengah dialami oleh para pelaku UMKM Jakpreneur, seperti kurangnya 

pengetahuan dan keterampilan dalam manajemen keuangan/bisnis, keterbatasan akses permodalan, 

infrastruktur teknologi yang belum memadai, dan lain-lainnya secara langsung atau tidak langsung 

akan mempengaruhi keberlanjutan usaha. Dalam konteks ini, pengetahuan maupun pemahaman 

UMKM Jakpreneur terkait dalam hal manajemen keuangan/literasi keuangan dan aksesibilitas 

terhadap layanan keuangan/inklusi keuangan menjadi faktor yang sangat berperan dalam mendorong 

peningkatan keberlanjutan usaha. 
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Perkembangan teknologi yang semakin pesat ini memunculkan hal baru dalam sektor 

keuangan, yaitu Financial Technology (Fintech) yang memiliki fungsi sebagai alat bantu yang 

potensial dalam membantu UMKM mengatasi masalah yang tengah dihadapinya. Kemunculan fintech 

ini dipercaya mampu meningkatkan efisiensi dalam bertransaksi, membantu pengelolaan usaha secara 

digital, serta memperluas jangkauan layanan keuangan. Oleh karena itu, penggunaan fintech pada 

UMKM Jakpreneur dapat menjadi variabel yang berperan penting dalam memperkuat keterkaitan 

antara literasi keuangan dan inklusi keuangan terhadap keberlanjutan UMKM Jakpreneur. 

Secara umum pelaku UMKM masih memiliki keterbatasan pada pemahaman mengenai isu 

keberlanjutan, sehingga aspek keberlanjutan belum menjadi bagian utama dalam operasional usaha 

mereka. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UKM, sekitar 50% dari total UMKM tidak 

mampu bertahan pada tahun pertama operasionalnya, dan hanya sebagian kecil yang berhasil melewati 

masa krisis hingga lima tahun. Di sisi lain, Prof. Yuyun Wirasasmita, seorang Guru Besar Ekonomi 

Universitas Padjadjaran, mendukung hal tersebut, beliau mengungkapkan bahwa sekitar 50-60% 

UMKM tidak mampu bertahan dalam tiga tahun pertama, dan hampir 80% mengalami kegagalan 

dalam lima tahun pertama operasionalnya. Sektor kuliner menjadi yang paling rentan, dengan sekitar 

90% usaha makanan dan minuman tutup di tahun pertama, diikuti oleh sektor fesyen serta jasa yang 

juga menghadapi tingkat kegagalan tinggi (Olam, 2025). Fenomena ini disebabkan oleh berbagai 

faktor, seperti lemahnya perencanaan, buruknya manajemen keuangan, akses modal yang terbatas, 

persaingan ketat, rendahnya digitalisasi, dan lain sebagainya. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan membangun usaha tidak cukup bergantung pada ide dan semangat semata, melainkan 

juga memerlukan strategi yang matang, manajemen yang efektif, serta kemampuan beradaptasi 

terhadap perubahan dan tantangan pasar. Tidak hanya itu,  berdasarkan data dari Asosiasi Pengusaha 

Indonesia (Apindo), menyebutkan sekitar 69% pelaku UMKM belum memahami konsep ekonomi 

berkelanjutan, dan sekitar 78% mengalami kerugian karena tidak mampu memenuhi standar kepatuhan 

terhadap lingkungan dan emisi Gas Rumah Kaca (GRK). Sebuah studi yang dilakukan pada tahun 

2024 di Kota Palangkaraya, Kalimantan Tengah, mengungkapkan bahwa mayoritas UMKM di sektor 

kuliner masih membuang limbah secara langsung ke lingkungan, yang berdampak pada pencemaran 

air, udara, serta meningkatnya kasus penyakit pernapasan. Situasi serupa juga ditemukan di daerah 

Cilacap di mana limbah organik, baik padat maupun cair, dibuang tanpa proses pengolahan terlebih 

dahulu (Batara, 2025). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penelitian ini menjadi relevan dan 

signifikan, serta peneliti merasa tertarik dan perlu untuk melakukan penelitian ini agar dapat 

memahami serta mempelajari terkait dengan “Pengaruh Literasi Keuangan dan Inklusi keuangan 

Terhadap Keberlanjutan UMKM Jakpreneur di Jakarta Barat dengan Penggunaan Fintech 

sebagai Variabel Intervening”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam terkait literasi keuangan, inklusi keuangan, Financial Technology (Fintech), dan 

keberlanjutan UMKM Jakpreneur, khususnya di wilayah Jakarta Barat. Hasil dari penelitian ini dapat 

berpeluang menjadi bahan pertimbangan yang bermanfaat bagi para pelaku UMKM, akademisi, serta 

pihak yang membuat kebijakan dalam menyusun strategi pemberdayaan UMKM di masa yang akan 

datang.  
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METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 3 bulan, pada bulan Agustus sampai 

Oktober 2025, yaitu dengan pengumpulan data selama 2 bulan dan proses pengolahan data serta proses 

bimbingan selama 1 bulan. Lokasi pelaksanaan penelitian ini dilakukan di wilayah Jakarta Barat yang 

difokuskan kepada para pelaku UMKM binaan program Jakpreneur. 

 

Desain Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.  Variabel independen 

dalam penelitian ini adalah literasi keuangan dan inklusi keuangan, dengan keberlanjutan UMKM sebagai 

variabel dependen. Ada pula penggunaan fintech yang diposisikan sebagai variabel intervening. Penelitian 

ini menguji pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel melalui analisis statistik. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memahami secara mendalam terkait pengaruh literasi keuangan 

dan inklusi keuangan terhadap keberlanjutan UMKM dengan fintech sebagai variabel intervening. 

 

Populasi dan Sampel 

Pada penelitian ini, populasi yang digunakan adalah UMKM Jakpreneur yang berada di wilayah 

Jakarta Barat. Berdasarkan data Dinas PPKUKM Provinsi DKI Jakarta jumlah UMKM Jakpreneur yang 

berada di wilayah Jakarta Barat sebanyak 53.533 usaha pada tahun 2025. 

Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini menggunakan teknik slovin. Rumus slovin yang dikutip 

pada penelitian Santoso (2023) sebagai berikut: 

𝒏 =  
𝑵

𝟏 + 𝑵 ∙  𝒆𝟐
 

𝒏 =  
𝟓𝟑. 𝟓𝟑𝟑

𝟏 + 𝟓𝟑. 𝟓𝟑𝟑 ∙  (𝟎, 𝟎𝟓)𝟐
 

𝒏 =  
𝟓𝟑. 𝟓𝟑𝟑

𝟏 + 𝟏𝟑𝟑, 𝟖𝟑𝟐𝟓
 

𝒏 =  
𝟓𝟑. 𝟓𝟑𝟑

𝟏𝟑𝟒, 𝟖𝟑𝟐𝟓
 ≈ 𝟑𝟗𝟕 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel yang dicari 

N = Jumlah populasi 

e = Margin of error (5% atau 0,05) 

Berdasarkan rumus di atas, bahwa jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak 53.533 

UMKM, dengan Margin of error yang diterapkan sebesar 5%. Maka, jumlah sampel yang akan dipakai 

sebanyak 397 responden dari para pelaku UMKM Jakpreneur di Wilayah Jakarta Barat. 

Pada penelitian ini, teknik sampel yang digunakan yaitu menggunakan purposive sampling, 

dengan kriteria yang telah ditentukan sebagai berikut: 
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1. UMKM sudah beroperasi > 6 bulan 

2. Bersedia menjadi subjek penelitian 

3. Tergabung dalam program Jakpreneur 

4. Pernah menggunakan layanan fintech 

 

Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data Structural Equation Model (SEM) 

berbasis Partial Least Square (PLS) dengan software yang akan digunakan adalah SmartPLS. Smart-PLS 

memberikan kemudahan bagi peneliti untuk melakukan Partial Least Squares Path Modeling atau analisis 

jalur parsial, serta mengevaluasi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen maupun 

variabel perantara (intervening) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menilai apakah terdapat hubungan yang signifikan secara statistik 

antara konstruk yang terdapat dalam model penelitian. Dalam pendekatan Partial Least Squares Structural 

Equation Modelling (PLS-SEM), pengujian ini dilakukan melalui prosedur bootstrapping menggunakan 

perangkat lunak SmartPLS 4.0. Teknik bootstrapping berfungsi untuk membangun distribusi empiris 

dengan cara melakukan pengambilan sampel ulang (resampling) ribuan kali, sehingga diperoleh nilai t-

statistic dan p-value yang digunakan sebagai dasar penentuan signifikansi hubungan antar variabel. 

Ukuran kriteria dalam pengujian hipotesis yaitu jika nilai t-statistic > 1,96 atau p-value ≤ 0,05. 

Dengan itu hipotesis dinyatakan diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan antar variabel. 

Sebaliknya, apabila nilai t-statistic  ≤ 1,96 atau P-value ≥ 0,05, maka hipotesis ditolak karena hubungan 

antar variabel dianggap tidak signifikan (Hair et al., 2022). 

 

1. Analisis Pengaruh Langsung (Direct Effect) 

Analisis Pengaruh Langsung (Direct Effect) dilakukan untuk menilai seberapa besar konstruk 

eksogen memengaruhi konstruk endogen secara langsung, tanpa melibatkan peran variabel mediasi. Uji ini 

berfungsi untuk menggambarkan arah serta intensitas hubungan antar variabel sesuai dengan hipotesis yang 

telah dirumuskan dalam penelitian. 

 

Tabel 1. Pengaruh Langsung (Direct Effect) 

Variabel 
Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 
Ket. 

(X1) -> 

(Y) 
0.384 0.386 0.054 7.139 0.000 Diterima 

(X1) -> 

(Z) 
0.418 0.418 0.051 8.281 0.000 Diterima 
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(X2) -> 

(Y) 
0.245 0.245 0.053 4.662 0.000 Diterima 

(X2) -> 

(Z) 
0.368 0.369 0.051 7.183 0.000 Diterima 

(Z) -> (Y) 0.240 0.239 0.057 4.222 0.000 Diterima 

Sumber: Output SmartPLS 4.0 dan diolah oleh peneliti (2025) 

 

Berdasarkan data di atas, diperoleh hasil pengujian bootstrapping untuk hubungan langsung (Direct 

Effect). Adapun uraian hasil pengujian pengaruh langsung untuk masing-masing hipotesis adalah sebagai 

berikut: 

a. Hipotesis 1: Literasi Keuangan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberlanjutan 

UMKM (Y). 

Dari hasil analisis diperoleh nilai path coefficient sebesar 0,384, t-statistic sebesar 7,139, dan p-

value sebesar 0,000. Karena nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05, maka hipotesis 1 

diterima. Hal ini menandakan Literasi Keuangan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap Keberlanjutan UMKM. Dengan demikian, peningkatan pada Literasi Keuangan akan 

berdampak pada Keberlanjutan UMKM. 

b. Hipotesis 2: Inklusi Keuangan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberlanjutan 

UMKM (Y). 

Dari hasil analisis diperoleh nilai path coefficient sebesar 0,245, t-statistic sebesar 4,662, dan p-

value sebesar 0,000. Karena nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05, maka hipotesis 2 

diterima. Hal ini menandakan Inklusi Keuangan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap Keberlanjutan UMKM. Dengan demikian, peningkatan pada Inklusi Keuangan akan 

berdampak pada Keberlanjutan UMKM. 

c. Hipotesis 3: Fintech (Z) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberlanjutan UMKM (Y). 

Dari hasil analisis diperoleh nilai path coefficient sebesar 0,240, t-statistic sebesar 4,222, dan p-

value sebesar 0,000. Karena nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05, maka hipotesis 3 

diterima. Hal ini menandakan Fintech memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

Keberlanjutan UMKM. Dengan demikian, peningkatan pada penggunaan Fintech akan 

berdampak pada Keberlanjutan UMKM. 

d. Hipotesis 4: Literasi Keuangan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Fintech (Z). 

Dari hasil analisis diperoleh nilai path coefficient sebesar 0,418, t-statistic sebesar 8,281, dan p-

value sebesar 0,000. Karena nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05, maka hipotesis 4 

diterima. Hal ini menandakan Literasi Keuangan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap Fintech. Dengan demikian, peningkatan pada Literasi Keuangan akan mendorong 

penggunaan Fintech. 

e. Hipotesis 5: Inklusi Keuangan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Fintech (Z). 

Dari hasil analisis diperoleh nilai path coefficient sebesar 0,368, t-statistic sebesar 7,183, dan p-

value sebesar 0,000. Karena nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05, maka hipotesis 5 

diterima. Hal ini menandakan Inklusi Keuangan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap Fintech. Dengan demikian, peningkatan pada Inklusi Keuangan akan mendorong 
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penggunaan Fintech. 

Secara keseluruhan, hasil analisis pengaruh langsung memperlihatkan bahwa seluruh hipotesis (H1-

H5) diterima. Hal ini berarti seluruh variabel independen memberikan pengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

 

2. Analisis Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect) 

Pada penelitian ini, selain menganalisis pengaruh langsung, penelitian ini juga menganalisis 

pengaruh tidak langsung (Indirect Effect) antar konstruk melalui variabel mediasi. Tujuan dari uji ini adalah 

untuk mengetahui apakah variabel independen dapat memengaruhi variabel dependen melalui peran 

variabel mediasi. Kriteria penilaian dalam analisis ini sama seperti uji pengaruh langsung yaitu apabila t-

statistic > 1,96 dan p-value < 0,05, maka pengaruh yang diuji dinyatakan signifikan.  

 

Tabel 2 Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect) 

Variabel 
Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 
Ket. 

(X1) -> (Z) 

-> (Y) 
0.100 0.100 0.027 3.684 0.000 Diterima 

(X2) -> (Z) 

-> (Y) 
0.088 0.088 0.024 3.678 0.000 Diterima 

Sumber: Output SmartPLS 4.0 dan diolah oleh peneliti (2025) 

 

Berdasarkan data di atas, diperoleh hasil analisis pengujian tidak langsung (Indirect Effect) yang 

dilakukan dengan metode bootstrapping pada software SmartPLS 4.0. berikut ini hasil pengujian untuk 

masing-masing hipotesis. 

a. Hipotesis 6: Literasi Keuangan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberlanjutan 

UMKM (Y) melalui Fintech (Z). 

Hasil analisis menunjukkan nilai path coefficient sebesar 0,100, dengan t-statistic sebesar 3,684, 

dan p-value sebesar 0,000. Karena t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05, maka hipotesis 6 diterima. 

Hal ini mengindikasikan bahwa Fintech (Z) berperan sebagai mediator yang signifikan dalam 

hubungan antara Literasi Keuangan (X1) dan Keberlanjutan UMKM (Y). Dengan demikian, 

peningkatan pada Literasi Keuangan (X1) dapat berdampak pada Keberlanjutan UMKM (Y) secara 

tidak langsung melalui perantara penggunaan Fintech (Z). 

b. Hipotesis 7: Inklusi Keuangan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberlanjutan 

UMKM (Y) melalui Fintech (Z). 

Hasil analisis menunjukkan nilai path coefficient sebesar 0,088, dengan t-statistic sebesar 3,678, 

dan p-value sebesar 0,000. Karena t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05, maka hipotesis 7 diterima. 

Hal ini mengindikasikan bahwa Fintech (Z) berperan sebagai mediator yang signifikan dalam 

hubungan antara Inklusi Keuangan (X2) dan Keberlanjutan UMKM (Y). Dengan demikian, 

peningkatan pada Inklusi Keuangan (X2) dapat berdampak pada Keberlanjutan UMKM (Y) secara 

tidak langsung melalui perantara penggunaan Fintech (Z). 
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Secara keseluruhan, hasil pengujian pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa kedua hipotesis 

(H6 dan H7) diterima. Hal ini membuktikan bahwa variabel Fintech (Z) memiliki peran mediasi yang 

penting dalam menjembatani hubungan antara variabel independen dan dependen. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keberlanjutan UMKM Jakpreneur di Jakarta Barat 

Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberlanjutan UMKM Jakpreneur di Jakarta Barat. Temuan ini mengindikasikan bahwa pelaku 

usaha dengan tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan lebih baik dalam 

menjaga stabilitas dan mengembangkan bisnisnya secara berkelanjutan. Artinya, semakin baik pemahaman 

pelaku UMKM terhadap konsep dan praktik pengelolaan keuangan, semakin kuat pula posisi mereka dalam 

menghadapi dinamika dan tantangan lingkungan bisnis yang terus berubah. Dengan demikian, literasi 

keuangan dapat dianggap sebagai salah satu pondasi utama dalam menciptakan ketahanan dan pertumbuhan 

jangka panjang bagi UMKM. 

Secara konseptual, temuan ini memperlihatkan bahwa pelaku UMKM dengan tingkat literasi 

keuangan yang tinggi seperti memiliki pemahaman dalam mengelola keuangan, menyusun anggaran, 

mencatat arus kas, dan mengantisipasi risiko cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

menjaga kelangsungan usaha. Literasi keuangan memungkinkan mereka mengambil keputusan bisnis yang 

lebih logis, menghindari kesalahan finansial, serta menggunakan sumber daya secara efektif dan efisien. 

Dari perspektif teori Resource-Based View (RBV), hasil ini mendukung pandangan bahwa 

kemampuan finansial dan manajerial merupakan bentuk sumber daya internal yang bernilai (valuable) dan 

sulit ditiru (inimitable). Dalam konteks UMKM, literasi keuangan berperan sebagai aset tak terwujud 

(intangible resource) yag memperkuat kapasitas pelaku usaha dalam mengelola modal, mengenali peluang 

investasi, serta menghadapi dinamika pasar. Dengan demikian, literasi keuangan bukan hanya keterampilan 

teknis, tetapi juga kapabilitas strategis yang menopang keberlanjutan bisnis melalui pengelolaan sumber 

daya yang cerdas dan adaptif. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Margareta et al. (2023), Naufal & Purwanto (2022), serta 

Maulana & Suyono (2023) yang menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keberlanjutan UMKM. Studi-studi tersebut menekankan bahwa pelaku usaha dengan 

pengetahuan keuangan yang baik lebih siap menghadapi ketidakpastian pasar dan perubahan ekonomi. 

Dalam konteks program Jakpreneur di Jakarta Barat, hasil ini juga relevan, karena pelaku UMKM yang 

mendapatkan pendampingan atau pelatihan keuangan cenderung memiliki tingkat ketahanan usaha yang 

lebih kuat dibandingkan dengan mereka yang belum memahami manajemen finansial secara memadai. 

Secara keseluruhan, hasil pengujian hipotesis 1 menegaskan bahwa Literasi Keuangan merupakan 

aset pengetahuan strategis yang berperan penting dalam mendukung keberlanjutan UMKM. Oleh karena 

itu, peningkatan literasi keuangan di kalangan pelaku UMKM perlu menjadi prioritas kebijakan 

pemberdayaan ekonomi, khususnya melalui program pelatihan berbasis praktik, pendampingan keuangan 

digital, serta integrasi edukasi finansial ke dalam ekosistem fintech yang digunakan oleh pelaku usaha.  
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Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Keberlanjutan UMKM Jakpreneur di Jakarta Barat 

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberlanjutan UMKM Jakpreneur di Jakarta Barat. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin 

mudah pelaku UMKM mengakses layanan keuangan formal, seperti tabungan, kredit usaha, asuransi, serta 

sistem pembayaran digital, maka semakin besar pula peluang mereka untuk menjaga keberlangsungan dan 

memperluas usahanya. Dengan kata lain, tersedianya akses keuangan yang inklusif berperan penting dalam 

memperkuat ketahanan bisnis serta meningkatkan kemampuan adaptasi pelaku UMKM terhadap perubahan 

dan tekanan ekonomi yang terus berkembang. 

Secara toeritis, hasil ini memperkuat pandangan teori Resource-Based View (RBV) yang menekankan 

pentingnya penguasaan dan pemanfaatan seumber daya yang bernilai (valuable), langka (rare), sulit ditiru 

(inimitable) dan tidak mudah digantikan (non-subtitutable). Dalam konteks UMKM, akses terhadap 

layanan keuangan formal dapat dipandang sebagai aset strategis yang membantu pelaku usaha 

meningkatkan efisiensi operasional, memperluas kapasitas produksi, serta beradaptasi dengan perubahan 

kondisi pasar. Dengan demikian, inklusi keuangan berfungsi sebagai sarana penting untuk memperluas 

akses modal, memperkuat jaringan bisnis, serta mengurangi ketergantungan pada sumber pembiayaan 

informal yang berisiko tinggi. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Kusuma et al. (2021), Sugita & Ekayani (2022), serta 

Finatariani et al. (2024) yang menyatakan bahwa Inklusi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keberlanjutan UMKM. Akses keuangan yang lebih merata memungkinkan UMKM untuk 

mengelola risiko, mendanai ekspansi, dan mempertahankan stabilitas keuangan di tengan ketidakpastian 

ekonomi. 

Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa peningkatan inklusi keuangan merupakan salah satu 

faktor penting dalam mendukung keberlanjutan UMKM. Inklusi keuangan tidak hanya mencerminkan 

keterjangkauan terhadap layanan keuangan, tetapi juga menggambarkan kemampuan pelaku usaha dalam 

mengelola sumber daya finansial secara strategis sebagai keunggulan kompetitif jangka panjang, sejalan 

dengan prinsip-prinsip yang dijelaskan dalam teori. 

 

Pengaruh Fintech terhadap Keberlanjutan UMKM Jakpreneur di Jakarta Barat 

Berdasarkan hasil analisis, menunjukkan bahwa pemanfaatan fintech memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keberlanjutan UMKM Jakpreneur di Jakarta Barat. Temuan ini mengimplikasikan 

bahwa semakin efektif pelaku UMKM dalam menggunakan layanan fintech, maka semakin besar pula 

kemampuan mereka untuk menjaga stabilitas dan mengembangkan usahanya secara berkelanjutan. Dengan 

demikian, pemanfaatan teknologi keuangan terbukti menjadi faktor penting dalam mendukung ketahanan 

dan pertumbuhan bisnis UMKM di era digital. 

Secara konseptual, hasil ini mendukung teori Resource-Based View (RBV) yang menekankan 

pentingnya teknologi sebagai sumber daya strategis yang dapat menciptakan keunggulan kompetitif 

berkelanjutan. Fintech menjadi sumber daya yang bernilai karena dapat meningkatkan efisiensi transaksi, 

memperluas jangkauan pasar, serta memperbaiki pengelolaan keuangan usaha. Melalui pemanfaatan 

fintech, UMKM dapat mengelola arus kas dengan lebih baik, mempercepat proses pembayaran, dan 
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memperoleh akses pendanaan secara lebih mudah tanpa ketergantungan pada lembaga keuangan 

konvensional. 

Lebih jauh, penggunaan fintech memungkinkan UMKM beradaptasi dengan pergeseran perilaku 

konsumen yang semakin mengarah ke digitalisasi. Kemampuan beradaptasi ini berkontribusi terhadap 

ketahanan usaha karena pelaku UMKM yang telah mengintegrasikan layanan keuangan digital ke dalam 

operasionalnya akan lebih siap menghadapi dinamika pasar maupun ketidakpastian ekonomi.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian Abu Basar et al. (2023), Papulasih et al. (2024), serta Afrizal 

& Megananda (2025), yang menyatakan bahwa penerapan fintech dapat memperkuat keberlanjutan UMKM 

melalui peningkatan efisiensi, transparansi transaksi, serta penguatan literasi keuangan digital. Dengan 

demikian, fintech tidak hanya berfungsi sebagai sarana transaksi, tetapi juga sebagai strategi yang 

membantu UMKM meningkatkan daya tahan dan kesinambungan usahanya. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan peran penting fintech dalam mendukung 

keberlanjutan UMKM. Inovasi teknologi finansial memungkinkan pelaku usaha kecil dan menegah 

mengelola sumber daya secara lebih efisien, memperkuat stabilitas operasional, dan menjaga pertumbuhan 

usaha dalam jangka panjang. 

 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Fintech pada UMKM Jakpreneur di Jakarta Barat 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, diketahui bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pemanfaatan fintech pada UMKM Jakpreneur di Jakarta Barat. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pemahaman keuangan yang dimiliki pelaku usaha, semakin 

besar pula kecenderungan mereka untuk memanfaatkan layanan keuangan digital guna menunjang 

operasional bisnis. Dengan kata lain, kemampuan dalam mengelola keuangan secara efektif membuat 

pelaku UMKM lebih siap dan percaya diri dalam mengadopsi teknologi finansial sebagai bagian dari upaya 

peningkatan efisiensi dan pengembangan usaha. 

Secara teoritis, hasil ini konsisten dengan pandangan teori Resource-Based View (RBV) yang 

menekankan pentingnya pengetahuan dan keterampilan sebagai sumber daya internal yang mampu 

menciptakan keunggulan kompetitif. Literasi keuangan merupakan salah satu bentuk sumber daya 

pengetahuan yang bernilai tinggi (valuable) sekaligus sulit ditiru (inimitable), karena berkaitan langsung 

dengan kemampuan seseorang dalam memahami, mengelola, dan mengoptimalkan aspek keuangan demi 

mencapai tujuan bisnisnya. Dengan tingkat literasi keuangan yang baik, pelaku UMKM akan lebih siap 

dalam menilai manfaat, risiko, serta peluang yang ditawarkan oleh fintech untuk memperkuat pengelolaan 

keuangan usaha mereka. 

Selain itu, hasil penelitian ini menegaskan bahwa literasi keuangan berperan sebagai pendorong 

utama dalam peningkatan penggunaan teknologi finansial. Pelaku UMKM yang memahami konsep dasar 

keuangan dengan baik cenderung lebih percaya diri menggunakan layanan keuangan digital, seperti sistem 

pembayaran elektronik, pembiayaan digital, maupun investasi berbasis teknologi. Kemampuan mereka 

dalam memahami bunga, risiko, kredit, dan keamanan transaksi digital menjadikan mereka lebih siap 

mengadopsi fintech secara aktif dalam kegiatan operasional. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Puput (2022), Palimbong et al. (2023), serta Puteri et al. (2023), 

yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan fintech. 
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Penelitian tersebut menegaskan bahwa literasi keuangan tidak hanya berdampak pada perilaku pengelolaan 

keuangan, tetapi juga pada kecenderungan seseorang dalam mengadopsi invasi keuangan digital. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa literasi keuangan merupakan 

fondasi penting dalam pemanfaatan fintech oleh UMKM. Pemahaman dan keterampilan keuangan yang 

memadai membantu pelaku usaha menggunakan fintech secara lebih efektif, bukan sekedar sebagai sarana 

transaksi, tetapi juga sebagai alat strategis untuk meningkatkan efisiensi operasional, transparansi, dan 

keberlanjutan bisnis. 

 

Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Fintech pada UMKM Jakpreneur di Jakarta Barat 

Hasil analisis menunjukkan bahwa inklusi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pemanfaatan fintech pada UMKM Jakpreneur di Jakarta Barat. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa semakin luas akses pelaku usaha terhadap layanan keuangan formal, semakin besar pula 

kemungkinan mereka untuk mengadopsi teknologi finansial sebagai sarana pendukung aktivitas 

operasional dan pertumbuhan bisnis. Dengan demikian, tingkat inklusi keuangan yang tinggi mendorong 

pelaku UMKM untuk lebih aktif memanfaatkan inovasi fintech guna meningkatkan efisiensi dan daya saing 

usaha mereka. 

Secara konseptual, hasil ini sejalan dengan teori Resource-Based View (RBV) yang menyoroti 

pentingnya akses terhadap sumber daya yang bernilai dan sulit diperoleh sebagai faktor pembentuk 

keunggulan kompetitif. Dalam konteks penelitian ini, akses terhadap layanan keuangan formal menjadi 

bentuk sumber daya strategis yang memungkinkan pelaku UMKM memperoleh pembiayaan, melakukan 

transaksi pembayaran, serta menggunakan produk keuangan lain yang menunjang penerapan fintech secara 

optimal. Dengan fondasi keuangan yang kaut melalui sistem keuangan formal, pelaku UMKM menjadi 

lebih siap untuk mengadopsi inovasi teknologi finansial. 

Dari sisi operasional, inklusi keuangan juga berperan dalam meningkatkan keterbiasaan pelaku 

UMKM terhadap ekosistem keuangan digital. Kemudahan akses ke berbagai layanan keuangan membuat 

pelaku usaha lebih mudah menyesuaikan diri dengan sistem pembayaran digital, pembiayaan online, 

maupun pengelolaan keuangan berbasis teknologi. Dengan demikian, inklusi keuangan berfungsi sebagai 

faktor pendorong penting dalam mempercepat transformasi digital sektor keuangan di kalangan UMKM. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Alamsyah et al. (2023), Ruminta & Oktaviani (2024), serta 

Lasmini & Zulvia (2021), yang menyatakan bahwa inklusi keuangan memiliki hubungan positif dan 

signifikan terhadap tingkat adopsi fintech. Akses yang lebih luas terhadap lembaga keuangan formal tidak 

hanya memperluas kesempatan finansial, tetapi juga meningkatkan literasi digital dan kepercayaan terhadap 

penggunaan teknologi keuangan, sehingga memperkokoh ekosistem keuangan digital secara menyeluruh. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa inklusi keuangan merupakan faktor kunci 

dalam mendorong pemanfaatan fintech di kalangan UMKM. Akses terhadap layanan keuangan formal tidak 

hanya memperbesar peluang bagi pelaku usaha kecil dan menengah untuk memperoleh dukungan modal, 

tetapi juga memperkuat kemampuan mereka beradaptasi terhadap inovasi teknologi keuangan.  
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Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keberlanjutan UMKM Jakpreneur di Jakarta Barat melalui 

Fintech 

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberlanjutan UMKM Jakpreneur di Jakarta Barat melalui pemanfaatan fintech. Artinya, semakin 

baik pengetahuan dan pemahaman keuangan yang dimiliki oleh pelaku UMKM, semakin besar pula 

dampaknya terhadap keberlanjutan usaha melalui penggunaan teknologi finansial dalam aktivitas 

operasional mereka. Dengan kata lain, kemampuan literasi keuangan yang tinggi mendorong pelaku usaha 

untuk lebih efektif memanfaatkan fintech sebagai sarana peningkatan efisiensi, pengelolaan keuangan, dan 

penguatan daya saing bisnis secara berkelanjutan. 

Secara konseptual, hasil ini memperkuat teori Resource-Based View (RBV), yang menekankan 

bahwa sumber daya internal berupa kemampuan pengetahuan dan keterampilan keuangan dapat 

meningkatkan kapasitas organisasi dalam mengelola sumber daya teknologi (fintech) secara optimal. Dalam 

hal ini, literasi keuangan berperan sebagai aset tak terwujud (intangible asset) yang bernilai dan sulit untuk 

ditiru, karena membantu pelaku UMKM memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan layanan fintech 

untuk mendukung keberlangsungan operasional bisnisnya secara berkelanjutan. 

Temuan ini juga membuktikan bahwa peran fintech sebagai variabel mediasi bersifat penting, karena 

pengetahuan keuangan yang tinggi tidak serta-merta meningkatkan keberlanjutan usaha tanpa adanya 

penerapan teknologi finansial. Fintech berfungsi sebagai mekanisme transmisi yang menjembatani literasi 

keuangan dengan keberlanjutan usaha, di mana melalui fintech, pelaku UMKM dapat mengelola arus kas 

dengan lebih efisien, mengakses sumber pendanaan secara lebih cepat, serta meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Basar et al. (2024), Mohapatra (2025), serta Cahyono 

& Suarantalla (2024), yang menyatakan bahwa pemanfaatan fintech memperkuat pengaruh literasi 

keuangan terhadap keberlanjutan UMKM. Kedua penelitian tersebut menegaskan bahwa pelaku usaha 

dengan pemahaman keuangan yang baik akan lebih percaya diri dan strategis dalam mengintegrasikan 

teknologi finansial untuk meningkatkan efisiensi operasional serta daya saing jangka panjang. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa literasi keuangan berpengaruh secara tidak 

langsung terhadap keberlanjutan UMKM melalui pemanfaatan fintech sebagai variabel mediasi. Semakin 

tinggi tingkat literasi keuangan pelaku usaha, semakin optimal pula penggunaan fintech dalam mendukung 

pengelolaan keuangan dan strategi bisnis yang berorientasi pada keberlanjutan dalam jangka panjang. 

 

Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Keberlanjutan UMKM Jakpreneur di Jakarta Barat melalui 

Fintech 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh temuan bahwa inklusi keuangan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keberlanjutan UMKM Jakpreneur di Jakarta Barat melalui pemanfaatan fintech. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin luas akses pelaku UMKM terhadap layanan keuangan formal, 

semakin besar pula kontribusinya terhadap keberlanjutan usaha melalui optimalisasi penggunaan fintech. 

Dengan kata lain, keterlibatan UMKM dalam sistem keuangan formal mendorong mereka untuk 

memanfaatkan fintech secara lebih aktif dalam menunjang kegiatan operasional, pengelolaan keuangan, 

serta pengembangan usaha secara berkelanjutan. 
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Secara konseptual, hasil ini memperkuat teori Resource-Based View (RBV), yang berpendapat 

bahwa keunggulan kompetitif jangka panjang dapat diperoleh ketika pelaku usaha mampu mengelola dan 

mengombinasikan sumber daya yang bernilai dan sukar ditiru. Dalam konteks penelitian ini, inklusi 

keuangan berfungsi sebagai sumber daya yang menyediakan akses terhadap layanan keuangan formal, 

sementara fintech menjadi alat yang membantu mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya tersebut guna 

menciptakan nilai tambah bagi keberlanjutan bisnis. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh inklusi keuangan terhadap keberlanjutan UMKM tidak 

hanya bersifat langsung, melainkan juga diperkuat oleh penggunaan fintech. Akses ke layanan keuangan 

seperti tabungan, pinjaman, dan sistem pembayaran digital mempermudah pelaku usaha dalam mengadopsi 

teknologi keuangan. Fintech kemudian memperluas manfaat inklusi keuangan melalui peningkatan 

efisiensi transaksi, pengurangan biaya operasional, serta peningkatan transparansi keuangan yang pada 

akhirnya mendukung keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Raza et al. (2024), Hayati (2022), Nurohman (2021), yang 

menyatakan bahwa pemanfaatan fintech mampu memperkuat hubungan antara inklusi keuangan dan 

keberlanjutan UMKM. Penelitian tersebut menegaskan bahwa pelaku usaha yang memiliki akses terhadap 

sistem keuangan formal dan mampu mengadopsi teknologi digital memiliki kemampuan lebih besar untuk 

menjaga stabilitas dan memperluas usahanya. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa pengaruh inklusi keuangan terhadap 

keberlanjutan UMKM bersifat tidak langsung melalui pemanfaatan fintech sebagai variabel mediasi. 

Fintech memainkan peran sentral dalam memperluas manfaat inklusi keuangan dengan menyediakan akses 

yang lebih efisien, cepat, dan fleksibel terhadap layanan keuangan.  

 

 

KESIMPULAN 

1. Literasi keuangan terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan 

UMKM Jakpreneur di Jakarta Barat. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman 

keuangan yang dimiliki pelaku UMKM, semakin optimal pula kemampuan mereka dalam 

mengelola dana, menentukan keputusan investasi, serta menjaga stabilitas usaha. Pengetahuan 

keuangan yang memadai membantu pelaku UMKM merencanakan dan mengalokasikan sumber 

daya finansial secara efektif, sehingga mendukung keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang. 

2. Inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan UMKM Jakpreneur di 

Jakarta Barat. Temuan ini menandakan bahwa kemudahan akses terhadap layanan keuangan formal 

seperti tabungan, pinjaman, dan asuransi memperbesar peluang pelaku UMKM untuk 

mempertahankan serta memperluas usahanya. Akses terhadap lembaga keuangan formal juga 

membantu penyediaan modal dan layanan transaksi yang efisien guna memperkuat fondasi 

keberlanjutan usaha. 

3. Fintech memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan UMKM Jakpreneur di 

Jakarta Barat. Penggunaan fintech meingkatkan kemampuan UMKM dalam mengatur keuangan, 

memperluas pasar, dan meningkatkan efisiensi operasional. Fintech berperan sebagai sarana 
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modern yang mempermudah proses pembayaran, pencatatan transaksi, hingga promosi produk 

secara digital, sehingga berkontribusi terhadap keberlangsungan usaha. 

4. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan fintech oleh UMKM 

Jakpreneur di Jakarta Barat. Hasil ini menegaskan bahwa pelaku UMKM dengan pemahaman 

keuangan yang tinggi cenderung lebih cepat mengadopsi fintech karena memahami manfaat, risiko, 

serta cara penggunaannya. Literasi keuangan yang baik menjadikan fintech sebagai alat strategis 

dalam pengelolaan keuangan yang efisien dan transparan. 

5. Inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan fintech oelh UMKM 

Jakpreneur di Jakarta Barat. Semakin luas akses pelaku usaha terhadap layanan keuangan formal, 

semakin besar kemungkinan mereka beralih ke sistem keuangan digital. Inklusi keuangan 

menyediakan infrastruktur dan peluang yang mendorong adopsi teknologi finansial di sektor 

UMKM. 

6. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan UMKM melalui 

fintech sebagai variabel mediasi. Artinya, literasi keuangan tidak hanya berpengaruh langsung, 

tetapi juga memperkuat keberlanjutan usaha melalui pemanfaatan fintech. Pelaku UMKM yang 

memiliki literasi keuangan tinggi mampu menggunakan fintech untuk meningkatkan efisiensi, 

produktivitas, serta daya saing bisnisnya. 

7. Inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan UMKM melalui 

fintech sebagai variabel mediasi. Fintech berfungsi sebagai perantara yang memperkuat hubungan 

antara akses keuangan formal dan keberlanjutan usaha. Dengan memanfaatkan layanan keuangan 

digital, pelaku UMKM dapat meningkatkan efisiensi transaksi, memperluas akses pembiayaan, dan 

memperkuat daya tahan bisnis. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan, inklusi keuangan, dan 

penggunaan fintech berperan penting dalam mendorong keberlanjutan UMKM Jakpreneur di Jakarta Barat. 

Hasil ini konsisten dengan teori Resource-Based View (RBV), yang menekankan bahwa sumber daya 

internal seperti pengetahuan keuangan dan kemampuan teknologi yang bernilai serta sulit ditiru menjadi 

dasar keunggulan kompetitif dan keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan, 

perluasan inklusi keuangan, dan optimalisasi penggunaan fintech merupakan langkah strategis dalam 

memperkuat daya tahan dan pertumbuhan UMKM di era ekonomi digital. 

 

Implikasi Penelitian 

Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan teori mengenai keberlanjutan 

UMKM, terutama dalam kerangka teori Resource-Based View (RBV). Teori ini menjelaskan bahwa 

keunggulan kompetitif dan keberlanjutan suatu usaha dapat dicapai melalui pemanfaatan sumber daya 

internal yang memiliki nilai tinggi (valuable), bersifat langka (rare), sulit ditiru (inimitable), serta tidak 

dapat digantikan (non-substitutable). Dalam konteks penelitian ini, literasi keuangan, inklusi keuangan, dan 

penggunaan fintech dipandang sebagai sumber daya strategis yang mencerminkan karakteristik tersebut. 

Pertama, temuan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keberlanjutan UMKM 

memperkuat pandangan bahwa kemampuan pengelolaan dan pemahaman keuangan merupakan bentuk aset 
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intelektual yang bernilai tinggi bagi pelaku usaha. Literasi keuangan memungkinkan UMKM untuk 

mengambil keputusan keuangan yang tepat, mengatur arus kas dengan baik, serta mengantisipasi risiko 

keuangan, yang pada akhirnya memperkokoh ketahanan bisnis secara berkelanjutan. 

Kedua, hasil bahwa inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap keberlanjutan UMKM 

memperluas pemahaman teori RBV dengan menunjukkan bahwa akses terhadap layanan keuangan 

eksternal dapat diubah menjadi sumber daya internal yang mendukung keunggulan bersaing. Melalui akses 

ke lembaga keuangan formal, pelaku UMKM memperoleh kesempatan untuk mendapatkan modal, 

memperbaiki sistem manajemen keuangan, serta memperluas jaringan usaha, yang semuanya berkontribusi 

terhadap keberlangsungan usaha. 

Ketiga, temuan mengenai pengaruh positif fintech terhadap keberlanjutan UMKM memperkaya 

dimensi teoritis RBV dengan menambahkan peran teknologi keuangan sebagai aset digital strategis. Fintech 

meningkatkan kemampuan adaptif UMKM dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis yang cepat, 

sekaligus membantu meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing di pasar. 

Selain itu, hasil penelitian yang menunjukkan bahwa fintech berperan sebagai variabel mediasi antara 

literasi keuangan dan inklusi keuangan terhadap keberlanjutan UMKM memberikan kontribusi baru dalam 

literatur. Fintech berfungsi sebagai mekanisme transformasional yang menghubungkan pengetahuan 

keuangan dan akses keuangan dengan kinerja usaha yang berkelanjutan. Kombinasi antara kemampuan 

keuangan, akses ke sumber daya eksternal, dan penguasaan teknologi menjadi sinergi yang memperkuat 

posisi kompetitif UMKM di era ekonomi digital. 

Secara keseluruhan, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi relevansi teori RBV dalam konteks 

UMKM, tetapi juga memperluas penerapannya ke ranah keuangan digital dan keberlanjutan usaha. Hasil 

ini menegaskan bahwa literasi keuangan, inklusi keuangan, dan fintech merupakan sumber daya strategis 

modern yang berperan penting dalam menciptakan keunggulan bersaing dan ketahanan usaha jangka 

panjang. 

Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak yang terkait untuk membantu 

meningkatkan keunggulan bersaing dan keberlanjutan UMKM. Hal ini didasari oleh hasil analisis deskriptif 

untuk setiap variabel pada penelitian. Berdasarkan hasil tersebut, menunjukkan variabel keberlanjutan 

UMKM mencatat bahwa peningkatan kinerja usaha sebagai indikator tertinggi dengan rata-rata skor 3,91 

dan pengelolaan keuangan sebagai indikator terendah dengan rata-rata skor 3,86. Hal ini memperlihatkan 

bahwa UMKM telah mengalami kemajuan dalam produktivitas, tetapi masih memiliki kelemahan dalam 

pengelolaan keuangan jangka panjang. Untuk itu, diperlukan pendampingan intensif terkait penyusunan 

laporan keuangan sederhana, pengelolaan arus kas, serta pemisahan antara keuangan pribadi dan usaha. 

Program Jakpreneur juga dapat memperkuat proses monitoring setelah pelatihan agar praktik pengelolaan 

keuangan dapat dijalankan secara konsisten. 

Pada variabel literasi keuangan mencatat indikator perilaku memperoleh skor tertinggi dengan rata-

rata skor 3,85 dan indikator pengetahuan memperoleh skor terendah dengan rata-rata skor 3,76. Hal ini 

menunjukkan bahwa pelaku UMKM Jakpreneur di Jakarta Barat memiliki perilaku keuangan yang relatif 

baik, misalnya dalam hal pencatatan dan pengaturan keuangan, namun masih memiliki keterbatasan pada 

aspek pemahaman konsep keuangan. Karena itu, dibutuhkan program pelatihan keuangan yang lebih 
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menekankan pada pemahaman dasar, seperti perencanaan modal, pengelolaan arus kas, dan strategi 

pengendalian utang. Pemerintah daerah bersama pengelola Jakpreneur dapat berkolaborasi dengan lembaga 

keuangan maupun penyedia layanan fintech untuk menyelenggarakan pelatihan yang bersifat praktis dan 

mudah diterapkan dalam kegiatan usaha sehari-hari. 

Pada variabel inklusi keuangan mencatat indikator akses memperoleh skor tertinggi dengan rata-rata 

skor 3,93 dan indikator kualitas layanan memperoleh skor terendah dengan rata-rata skor 3,90. Temuan ini 

menggambarkan bahwa pelaku UMKM sudah memiliki akses yang baik terhadap layanan keuangan, namun 

kualitas serta kenyamanan penggunaannya masih dapat ditingkatkan. Oleh karena itu, penting bagi lembaga 

keuangan dan pemerintah daerah untuk terus meningkatkan kualitas layanan keuangan, baik konvensional 

maupun digital. Sementara itu, perusahaan fintech perlu memperkuat aspek keamanan, kecepatan transaksi, 

serta memberikan pendampingan kepada pengguna agar kepercayaan dan kepuasan pelaku UMKM 

semakin meningkat. 

Pada variabel financial technology (fintech) mencatat indikator persepsi manfaat memperoleh skor 

tertinggi dengan rata-rata skor 3,92 dan indikator persepsi kemudahan memperoleh skor terendah dengan 

rata-rata skor 3,87. Hasil ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM telah memahami manfaat penggunaan 

fintech untuk kegiatan bisnisnya, tetapi masih menemui kendala pada kemudahan pengoperasian. Oleh 

sebab itu, penyedia fintech perlu merancang aplikasi dengan fitur yang lebih sederhana serta memberikan 

pelatihan digital yang aplikatif bagi pengguna. Integrasi fitur pencatatan keuangan dan edukasi finansial 

dalam satu platform juga dapat membantu UMKM dalam mengelola keuangan secara lebih efisien. 

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa peningkatan literasi keuangan, perluasan inklusi 

keuangan, serta pemanfaatan fintech secara optimal merupakan elemen penting bagi keberlanjutan UMKM 

Jakpreneur di Jakarta Barat. Oleh karena itu, pengembangan UMKM ke depan tidak hanya perlu difokuskan 

pada perluasan akses dan penerapan teknologi finansial, tetapi juga pada peningkatan kemampuan 

pengelolaan keuangan, penyederhanaan teknologi, dan pendampingan berkelanjutan agar UMKM mampu 

bertumbuh dan beradaptasi di tengah perkembangan ekonomi digital.  
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